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ABSTRAK

Dimulai sejak tahun 1991 perkembangan perbankan syariah cukup pesat
sampai saat ini. Dipicu oleh UU No.10 tahun 1998 yang memungkinkan perbankan
menjalankan dual banking system, bank-bank konvensional yang menguasai pasar
mulai melirik dan membuka unit usaha syariah. Sampai dengan tahun Desember
2004, di Indonesia terdapat 3 kantor Bank Umum Syariah dan 15 Unit Usaha Syanah
(Bank Umum Konvensional) dengan 148 Kantor Cabang, 58 Kantor Cabang
Pembantu, dan 131 Kantor Kas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui prospek perbankan
syariah di masa depan dibandingkan dengan perbankan konvensional pasca
munculnya dual banking system di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif, untuk mengukur Prospek perbankan syariah
dengan menggunakan ukuran indikator kesehatan perbankan (FDR, CAR serta ROA)

Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa Prospek perbankan syariah lebih
baik dan cerah bila dibandingkan dengan perbankan konvensional yang didukung
oleh pengukuran dari penghimpunan dana (DPK), pembiayaan, dan jaringan bank
syariah serta indikator kesehatan perbankan (CAR, FDR, ROA) rata-rata mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Katakunci  : Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan, CAR (Capital Adequacy
Ratio) , FDR (Financing to Deposit Ratio), ROA (Return On Asets)
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ABSTRAC

Started since 1991 the growth of syariah of banking fast enough till right
now. UU No.10 Tahun 1998 stimulate the banking using the dual banking system, the
conventional banks that have the authority market start to see and open the unit this
effort Syariah. Up to December 2004, in Indonesia there are 3 office of Public Bank
of Syariah and 15 Unit Effort Syariah ( Conventional Public Bank) by 148 Office
Branch, 58 Ministrant Office Branch and 131 Cash Office.

The Research aims at knowing the prospect banking of syariah in future
compared to by a conventional banking after of appearance dual banking system in
Indonesia. The analysis technique used in this research is quantitative analysis, to
measure the prospect banking of syariah by using size measure of indicator banking
health ( FDR, CAR and also ROA)

Based on the analysis result got that are the better and fair syariah of banking
prospect if compared with a conventional banking that supported by measurement
from fund gathering ( DPK), leasing, and network banking of syariah and also

indicator of banking health ( CAR, FDR, ROA) mean experience of the improvement
every year.

Keyword : Third Party Fund ( DPK), Leasing, CAR ( Capital Adequacy Ratio , FDR
( Financing To Deposit Ratio), ROA ( Return On Asets).




BABI

PENDAHULUAN

LI.1. Latar Belakang Penelitian

Bank berasal dari kata bdanco, bahasa Italia atau banque dalam bahasa Prancis
yang dapat berarti peti, lemari. Pada abad 12 kata banco di Italia merujuk pada meja,
counter atau tempat usaha penukaran uang (money changer). Sebab pada waktu itu
para penukar uang melakukan pekerjaan mereka di pelabuban-pelabuhan tempat para
relasi kapal datang dan pergi, para pengembara, dan wiraswastawan yang turun naik
kapal dan pelaku money changer itu meletakkan uang penukaran diatas sebuah meja
(banco) dihadapan mereka.

Aktivitas penukaran uang diatas banco inilah yang menyebabkan para ahli
ekonomi dalam menelusuri sejarah perbankan, mengaitkan kata banco dengan
lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang ini dengan nama Bank. Bank disini
berfungsi sebagai lembaga penukar uang antar bangsa yang berbeda-beda dengan
mata uang mereka (Zainul, 2002).

Lembaga perbankan merupakan salah satu tulang punggung perekonomian
suatu negara, karena memiliki fungsi intermediasi atau sebagai perantara antara
pemilik modal (fund supplier) dengan pengguna dana (fund user). Di Indonesia,
jumlah bank cukup banyak yaitu 240 buah bank sebelum dilakukan likuidasi tahap
pertama pada tahun 1999. Namun dengan belum berakhimya krisis moneter yang

melanda Indonesia semakin banyak bank yang bermasalah akibatnya bertambah



banyak pula bank yang dilikuidasi. Salah satu permasalahan yang muncul adalah
bank yang menghadapi negative spread yakni suku bunga tabungan lebih besar dari
pada suku bunga pinjaman, hal ini menyebabkan bank sulit memperoleh keuntungan.
Jika sistem bunga menimbulkan negative spread, mengapa bank tidak mencari solusi
lain, seperti sistem bagi hasil yang ditawarkan Bank Syariah.

Bank syariah adalah perbankan yang sesuai dengan prinsip atau sistem yang
sesuai dengan aturan atau ajaran Islam. Bank syariah berlaku untuk semua orang atau
universal, semua orang dapat memanfaatkan jasa keuangan Bank Syariah. Ketika
krisis moneter melanda Indonesia pada tahun 1997, sistem syariah telah memberikan
manfaat bagi banyak kalangan tidak hanya muslim saja. Pada saat itu, suku bunga
pinjaman melambung tinggi hingga puluhan persen. Akibatnya, banyak dari kalangan
usaha yang tidak mampu membayar. Tapi fenomena ini tidak berlaku bagi pelaku
usaha yang menggunakan dana dari Bank Syariah. Para pengusaha tersebut tidak
perlu membayar bunga sampai puluhan persen, mereka cukup berbagi hasil dengan
Bank Syariah.

Sepintas secara teknis, menabung di Bank Syariah dengan yang berlaku di
Bank Konvensional hampir tidak ada perbedaan. Hal ini karena, baik di Bank Syariah
maupun Bank Konvensional diharuskan mengikuti aturan teknis perbankan secara
umum. Akan tetapi bila diamati lebih dalam, terdapat beberapa perbedaan mendasar
diantara keduanya.

Perbedaan pertama terletak pada akadnya. Pada Bank Syariah, semua

transaksi harus berdasarkan akad yang dibenarkan oleh syariah. Dengan demikian,




semua transaksi itu harus mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku pada akad-akad
muamalah syariah. Pada bank konvensional, transaksi pembukaan rekening baik giro,
tabungan maupun deposito, berdasarkan perjanjian titipan. Namun prinsip titipan ini
tidak sesuai dengan aturan syariah, misalnya wadi’ah, karena dalam produk giro,
tabungan maupun deposito menjanjikan imbalan dengan tingkat bunga tetap terhadap
uang yang disetor.

Perbedaan kedua terdapat pada imbalan yang diberikan. Bank konvensional
menggunakan konsep biaya (cost concept) untuk menghitung keuntungan. Artinya,
bunga yang dijanjikan di muka kepada nasabah penabung merupakan ongkos atau
biaya yang harus dibayar oleh bank. Oleh karena itu bank harus “menjual” kepada
nasabah lain (peminjam) dengan biaya bunga yang lebih tinggi. Perbedaan antara
keduanya disebut spread yang menandakan apakah perusahaan tersebut untung atau
rugi. Bila spread-nya positif, di mana beban bunga yang dibebankan kepada
peminjam lebih tinggi dari bunga yang diberikan kepada penabung, maka dapat
dikatakan bahwa bank mendapatkan keuntungan. Sebaliknya juga benar. Sedangkan
bank syariah menggunakan pendekatan profit sharing, artinya dana yang diterima
bank disalurkan kepada pembiayaan. Keuntungan yang didapat dari pembiayaan
tersebut dibagi dua, untuk bank dan untuk nasabah, berdasarkan perjanjian
pembagian keuntungan di muka.

Perbedaan ketiga adalah sasaran kredit/pembiayaan. Para penabung di bank
konvensional tidak sadar uang yang ditabung dipinjamkan untuk berbagai bisnis,

tanpa memandang halal-haram bisnis tersebut. Sedangkan di bank syariah,



penyaluran dan simpanan dari masyarakat dibatasi oleh prinsip dasar, yaitu prinsip
syariah. Artinya bahwa pemberian pinjaman tidak boleh ke bisnis yang haram seperti
perjudian, minuman yang diharamkan, pornografi dan bisnis lain yang tidak sesuai
dengan syariah.

Prospek Perbankan Syariah Pasca UU No. 10 Tahun 1998. Eksistensi
perbankan sebagai layanan jasa keuangan berbasis pada kepercayaan nasabah
Sebagaimana diatur dalam ketentuan perbankan dalam Undang-Undang No. 7 Tahun
1992, tentang Perbankan Jo Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan
Undang-Undang Perbankan dengan adanya ketentuan syariah, pasal 1 butir 1 jo butir
13, yang dimaksud dengan Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

Sedangkan arti dari prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum Islam antar bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau
pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan usaha lainnya yang dinyatakan sesuai
dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual — beli
barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pthak lain

(ijarah igtina).



Dengan adanya UU No. 10 Tahun 1998 maka berlaku dual system dalam
pengelolaan bank, yakni secara konversional dengan menggunakan bunga (interest)
untuk setiap peminjaman atau penyimpanan dana, serta menggunakan sistem bagi
hasil yang merupakan dasar perbankan syariah. Faktor utama sebagai dasar
pertimbangan bagi nasabah dalam memilih layanan perbankan adalah kepercayaan
atas kinerja profesional perbankan, seperti jaminan keamanan dana nasabah,
efektifitas dan efisien layanan jasa perbankan. Faktor bunga tidaklah menjadi alasan
utama nasabah dalam memilih jasa perbankan, sebagian masyarakat tidak terlalu
memperhatikan masalah atas bunga tersebut dan lebih mengutamakan efektifitas,
efisiensi dan keamanan atas dana yang disimpan oleh lembaga perbankan.

Eksistensi lembaga perbankan syariah dalam beberapa tahun terakhir
memang menjadi salah satu alternatif lembaga keuangan bagi masyarakat sebagai
dampak krisis ekonomi 1997 yang berimbas pada likuidasi perbankan nasional.
Dalam kurun waktu 1997 hingga saat ini lembaga perbankan syariah mengalami
pertumbuhan yang signifikan.

Perkembangan perbankan syariah, dari tahun ke tahun menunjukkan tren yang
sangat menggembirakan. Dipicu oleh UU No. 10 tahun 1998 yang memungkinkan
perbankan menjalankan dual banking system, bank-bank konvensional yang
menguasai pasar mulai melirik dan membuka unit usaha syariah. Aset lembaga
keuangan syariah di seluruh dunia diperkirakan mencapai 230 miliar dolar AS.
Pertumbuhannya mencapai 15 persen per tahun. Kehadirannya bukan hanya diterima

di negara-negara Islam atau berpenduduk mayoritas Muslim, tapi juga sudah diterima
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di negara-negara non-Muslim seperti di Amerika dan Eropa. Di Indonesia sendiri,
menurut Gubernur Bank Indonesia pertumbuhannya malah mencapai 50 persen per
tahun.

Bank Indonesia bahkan melaporkan tahun 2005 diperkirakan sebagai tahun
tercepat pertumbuhan perbankan syariah. Asetnya diprediksi bisa mencapai 15 triliun
rupiah. Dengan demikian pertumbuhan total aset bank syariah di Indonesia terhitung
Desember 2003-Desember 2004 mencapai 93,54 persen atau 24 triliun rupiah.
Diperkirakan pada tahun 2011 aset perbankan syariah sudah mencapai 171 triliun
rupiah dengan tingkat pertumbuhan mendekati normal atau sekitar 27 persen.
Jaringan perbankan syariah pun akan semakin meluas seiring dengan peningkatan
kantor pelayanan dari 337 kantor pada 2004 menjadi 438 kantor pada tahun ini. Pada
tahun 2011 diprediksi kantong cabang syariah sudah mencapai sekira 817 cabang.

Untuk penyaluran dana pihak ketiga, bank syariah memiliki prestasi yang
sangat baik. Dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sebesar 3.403 miliar rupiah
atau 0,41 persen dari dana pihak ketiga yang dihimpun seluruh perbankan di
Indonesia. Hal ini terlihat dar rata-rata financing to deposit ratio yang mencapai
104,72 persen pada kurun Desember 2003-2004. Dibanding dengan bank
konvensional yang angkanya hanya berkisar 45-55 persen, hal ini berarti bank syariah
mampu menyalurkan seluruh dana yang dihimpun pada sektor riil. Selain itu,
perbankan syariah juga terbukti handal saat negara kita menghadapi era krisis

moneter yang parah sejak tahun 1997,



Pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh perbankan syariah sebesar
3.857 miliar rupiah atau 0,91 persen dari jumlah penyaluran pembiayaan kredit
perbankan nasional. Pertumbuhan usaha perbankan syariah tersebut diimbangi
dengan kinerja perbankan yang cukup baik. Ini tercermin dani kualitas relatif rendah
bila dibandingkan dengan rata-rata kredit non lancar perbankan secara nasional, yaitu
3,65 persen pada perbankan syariah dan 8,19 persen perbankan nasional.

Namun bila dibandingkan dengan perbankan konvensional, pangsa perbankan
syariah terhadap total perbankan nasional masih sangat kecil. Tapi kita yakin dengan
strategi dan usaha yang terus-menerus, prospek perbankan syariah di masa yang akan
datang semakin baik.

Kondisi ini secara tidak langsung menyatakan bahwa peluangnya masih lebih
tinggi dibanding saat ini. Dengan paket regulasi terbaru dari BI tentang konsolidasi,
hal ini menjadi amat mungkin. Rencana konsolidasi memang belum disebut bakal
menyentuh bank syariah. Tapi praktisi perbankan syariah sepakat harus ada bank
Islam yang besar dan memperbesar volume yang ada. Caranya dengan mendorong
bank yang ada konversi atau membuka unit usaha syariah. Idealnya, ada Bank
BUMN yang dikonversi menjadi syariah. Ini akan menjadi salah satu dukungan
pemerintah terhadap pertumbuhan industri keuangan Islam.

Cara lain yang bisa ditempuh adalah mendukung bank pemerintah mengambil
masing-masing satu bank kecil dengan aset 10-15 triliun rupiah kemudian
mengkonversinya jadi syariah. Pengambilalihan atau penggabungan perbankan

sedang dicanangkan dan tidak mempengaruhi permodalan (capital to adequate ratio)



bank yang mengambilnya. Dengan mengambil alih satu bank, otomatis jaringan
sudah terbangun dan bisa signifikan terhadap pertumbuhan bank syariah. Salah satu
yang juga mungkin dilakukan adalah dengan spin off (melepaskan) unit usaha syariah
yang memiliki aset di atas 2 triliun rupiah dan kemudian menambah modalnya.
Sementara untuk teknologi informasi, bank syariah bisa tetap menggunakan teknologi
yang sama dengan bank induk melalui strategic alliance (aliansi strategis) untuk
menekan biaya. Kualitas teknologinya bisa sama atau minimal mendekati. Efisiensi
sebagai buah kerja sama menjadi penting karena keuntungan dari bank syariah
nan'tinya kembali ke induk perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam skripsi ini penulis sangat tertarik
untuk mencoba menganalisis Prospek Perbankan Syariah Pasca Dual Banking

System di Indonesia.

L2. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
perumusan masalah yang akan dibahas dalam ruang lingkup tema tulisan ini yaitu:
1. Variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi prospek perbankan syariah
pasca munculnya dual banking system di Indonesia?
2. Bagaimanakah perbandingan prospek perbankan syariah dengan perbankan

konvensional pasca munculnya dual banking system di Indonesia?



1.3. Tujuan Penulisan
Sehubungan dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka secara
umum tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi
prospek perbankan syariah pasca munculnya dual banking system di
Indonesia.

2. Untuk dapat mengetahui prospek perbankan syariah di masa depan
dibandingkan dengan perbankan konvensional pasca munculnya dual banking

system di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperoleh manfaat, seperti :

1. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya
pengetahuan penulis mengenai Bank Syariah melalui perbandingan antara
pengetahuan yang diperoleh penulis selama di bangku kuliah dengan realita
yang ada di masyarakat.

2. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi untuk keadaan yang memenuhi kriteria

yang sama dan memberikan pemikiran baru bagi penulis lainnya.
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